Cegah Warga dari Demam Berdarah, Babinsa
Kedungsuko Adakan Fogging Pasca Musim
Penghujan

Basory Wijaya - KOTAMOJOKERTO.ASPIRASIWARGA.COM
Nov 30, 2021 - 15:28

LAMONGAN -Hujan deras yang melanda di kabupaten Lamongan akhir akhir ini
menyebapkan genangan air yang dapat menjadi sarana perkembangbiakan
nyamuk Aedes aegypti yang merupakan penyebab penyakit demam berdarah

Sebagai salah satu upaya pencegahan penyebaran penyakit demam berdarah



(DB) maka diadakan penyemprotan (Fogging) Selasa (30/11/2021)yang
diprakarsai oleh Babinsa koramil 0812/09 Mantup bersama Ketua Karang Taruna
Desa kedungsuko kecamatan mantup kabupaten Lamongan

koptu Porwono selaku babinsa Desa kedungsuko mengatakan, pentingnya
mengajak masyarakat agar lebih peka dan peduli terhadap lingkungan terutama
kepedulian masyarakat untuk mengantisipasi penyebaran penyakit DBD yang
disebabkan oleh nyamuk Aedes Aegypti.

Menurutnya, walaupun ada kegiatan fogging untuk mematikan dan memotong
siklus penyebaran nyamuk Aedes aegypti, namun kesadaran warga tentang
kebersihan lingkungan tetap sangat penting, diawali dengan menjaga kebersihan
sekitar rumah.

“Warga dapat berperan serta dengan langkah 3M, yakni menguras, menutup,
dan mengubur barang-barang yang tidak diperlukan. Sebab, barang-barang yang
tidak terpakai ini berpotensi menjadi sarang nyamuk penyebab DBD,” tutur
Babinsa.

Lanjutnya,selain langkah 3M, tindakan untuk antisipasi penyebaran DBD dapat
dilakukan dengan cara pemberantasan sarang nyamuk (PSN) melalui bersih-
bersih lingkungan dan pemberian abate di bak air maupun tempat penampungan
air.



Ditempat terpisah ,Danramil 0812/09 Mantup Kapten Arm Yudhi Kurniadi
mengapreasi kegiatan Babinsa Koramil 0812/09 Mantup bersama instansi terkait
yang sudah dengan segera melaksanakan fogging. Sehingga dampak
penyebaran nyamuk demam berdarah tidak akan menyebar ke warga lainnya.
kata Danramil (pendim0812).



